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1.1 Latar Belakang

Jalan raya adalah salah satu infrastruktur yang sangat penting

dalam perkembangan suatu negara karena dengan jalan yang baik proses

perekonomian suatu negara akan berjalan lancar. Jalan menjadi prasarana

dalam aksesibilitas untuk melakukan pergerakan atau mobilisasi baik

orang maupun barang. Pertumbuhan ekonomi kawasan kota sangat

bergantung pada keandalan pasokan barang dan komoditas. Maka barang

tersebut harus mendapatkan aksesibilitaas dengan baik, demi memenuhi

tuntutan berbagai kebutuhan manusia.

Angkutan barang dalam sistim transportasi kota-kota besar di

Indonesia selalu dianak tirikan dan bahkan cenderung dibatasi ruang

geraknya. Dimana kota besar di Indonesia sering menerapkan

kebijaksanaan pembatasan route dan waktu pergerakan armada angkutan

barang dalam kota. Armada angkutan barang tidak diperkenankan

melintasi jalan-jalan tertentu pada siang hari dan hanya diperkenankan

masuk pada malam hari, untuk mencegah terjadinya kemacetan lalulintas

di dalam kota. Para perencana lalulintas hanya mementingkan kelancaran

arus lalulintas kendaraan angkutan penumpang di dalam kota ketimbang

kelancaran arus angkutan barang. Padahal angkutan barang merupakan

tulang punggung perekonomian kota. Ironisnya kebijaksanaan tersebut

tidak cukup ampuh untuk mengatasi masalah kemacetan lalulintas di

pusat kota, akibat adanya kegiatan bongkar muat barang yang dilakukan

di atas ruas jalan pada siang hari.



Terminal angkutan barang sangat berperan penting dalam

angkutan barang. Terminal angkutan barang berfungsi sebagai tempat

pelayanan bongkar atau muat barang intra dan/atau antar moda

transportasi. Hal ini dimaksudkan untuk efisiensi sarana angkutan barang

yang beroperasi.

Kota Padang sebagai ibukota Provinsi Sumatera Barat memiliki

letak yang strategis di tepi laut, yang tentunya memiliki Pelabuhan

sebagai sarana bongkar muat barang dari angkutan laut. Dengan adanya

pelabuhan di kota Padang akan berdampak pada meningkatnya

pergerakan untuk menunjang perkembangan ekonomi baik pergerakan

menuju maupun keluar kota Padang.

Peningkatan pergerakan lalu lintas di kota Padang akan

berakibat kemacetan pada ruas jalan yang ada. Arus pergerakan lalu lintas

yang terjadi merupakan kombinasi yang kompleks antara pergerakan

internal dan pergerakan eksternal. Peningkatan pada sektor perangkutan

ditandai dengan semakin besarnya arus barang yang diangkut dengan

berbagai dimensi kendaraan barang dari pelabuhan Teluk Bayur menuju

ke pusat perdagangan. Aturan tonase yang berlaku saat ini di kota Padang,

menyebabkan angkutan truk hanya bisa membawa sepertiga muatan

dibandingkan sebelum aturan itu diterapkan. Dengan aturan itu, idealnya

pengusaha truk menaikkan tarif sampai 175 persen dari harga lama. Hal

ini berimbas pada kenaikan harga barang.

Untuk itu perlu dikembangkan suatu pola distribusi barang yang

baik agar barang dapat terdistribusi tepat waktu pada penyerahannya.

Sebagai upaya mendukung pelaksanaan sistem pengangkutan yang efektif



dan efisien, maka perlu kebijaksanaan yang ditetapkan oleh pemerintah

seperti pembuatan kebijakan angkutan barang dan peningkatan prasarana

yang kesemuanya diarahkan untuk penyelenggaraan angkutan barang

dengan lancar, selamat, aman, dan cepat.

Berlatar belakang dari hal di atas, maka diperlukan suatu kajian

mengenai Distribusi Pergerakan Angkutan Barang di Kota Padang. Studi

ini merupakan bagian penting dalam perencanaan transportasi, karena

melalui ini akan diketahui bagaimana karakteristik operasional, pengaruh

angkutan barang terhadap kinerja ruas jalan, dan pola pergerakan

angkutan barang di kota Padang.

1.2 Tujuan dan Manfaat

1.2.1Tujuan penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini:

 Untuk mengetahui karakteristik angkutan

barang di kota Padang.

 Untuk menganalisa kinerja angkutan barang di

kota Padang.

1.2.2 Manfaat penelitian

Manfaat penelitian ini dapat digunakan sebagai sebuah

masukan bagi pemerintah kota Padang, terutama Dinas

perhubungan kota Padang, dan sebagai informasi data

pergerakan, kinerja dan karakteristik kendaraan angkutan

barang. Manfaat lainnya juga bisa digunakan sebagai bahan



rujukan pembuatan kebijakan maupun penertiban lalu lintas

kendaraan berat di kota Padang.

1.3 Batasan Masalah

Batasan masalah penelitian ini adalah angkutan darat meliputi

kendaraan berat angkutan barang yang keluar masuk kota Padang di

Terminal angkutan barang Koto Lalang, Terminal angkutan barang

pasar Mudik, yang digunakan sebagai terminal angkutan barang, dan

jalan By Pass kota Padang. Dan metode penelitian adalah penelitian

langsung, dengan melakukan wawancara lansung dan menggunakan

kuisoner. Alat yang digunakan berupa formulir kuisoner dan alat

wawancara.


